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	Latar belakang :  kanker serviks merupakan salah satu penyebab terjadinya kematian pada perempuan setelah kanker payudara pada negara  berkembang. Dengan melakukan deteksi dini pada kanker  serviks salah satu upaya dalam  melakukan deteksi secara dini pada kanker serviks. Dengan melakukan pemeriksaan Pap Smear  dapat dilakukan untuk melaksanakan tindakan skrining pada kanker servik pada  wanita usia subur. Tujuan Penelitian : untuk mereview dan mengetahui evidence Based tentang deteksi dini pada kanker serviks pada wanita usia subur. Metode : Scoping review  salah satu yang digunakan untuk mengintrepretasikan hasil yang berbasis bukti, dan  evidence based yang mengunakan kriteria  inklusi dan eksklusi,  melakukan  ekstraksi data  dan melakukan  analisis dan menjelaskan hasil dari review artikel.  Hasil :  ada beberapa tema  yang didapatkan dari hasil  Scoping review  meliputi Strategi skrining kanker serviks, hambatan dalam melakukan skrining dan program dalam melakukan skrining kanker serviks.  Kesimpulan :  dari 11 artikel  yang sudah  di review  didapatkan  beberapa diantaranya yaitu Strategi  dalam melakukan skrining yaitu mengunakan  media elektronik ( via telepon atau SMS), hambatan melakukan skrining kanker serviks  yaitu terkait masalah demografi, gender dan masalah ekonomi, program untuk melakukan skrining  meliputi pemeriksaan IVA dan Pap Smear
Background ;  cervical cancer is one  the  reasons of dealth on women after breast cancer in developing country.  One  of efforts to conduct early  detection is by  conducting early detection  of cervical cancer. Pap Smear checkup can be  undertaken for conducting screening action of cervical cancer on fertile age women.  Research objective ; for reviewing and  investigating evidence based on  early detection of cervical cancer in fertile  agem women. Method ;  Scoping review is one  of methods used to interpret evidence-based result, and evidence based by using inclusion and  exclusion criteria, conducting data extraction , and  analyzing and explaining the results of article  review. Result ;  there are several themes obtained from the scoping review results of  including cervical cancer screening  strategy, the obstacles in conducting  screening and cervical cancer screening program. Conclusion ;  from 11  articles that have  been  reviewedfound that strategy in conducting screening is by using  electronic media (by telephone or SMS), The  obstacles of cervical cancer screening are demographic problem, gender and economic problem, the program for conducting screening  Pap Smear checkup.
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Pendahuluan 

Menurut  data WHO pada tahun 2014  mengatakan bahwasanya  kanker serviks  penyebab kematian terbanyak pada wanita  yang berada pada urutan kedua setelah kanker payudara pada wanita usia subur  seluruh dunia  khusunya pada negara berkembang  dengan 570.000 kasus hampir 6,6 %  yang terjadi pada perempuan   (WHO, 2014). 

Dengan melakukan deteksi dini dengan melakukan pemeriksaan pap smear merupakan  salah satu strategi yang paling  di anjurkan pada negara  dengan ekonomi terbatas. Dalam melakukan  deteksi dini  pada kanker serviks  dengan pap smear  salah satu kebijakan dari pemerintah   untuk  mengatasi  agka kejadian kanker serviks. Pada kementerian kesehatan  sudah meluncurkan  program  untuk melakukan pengendalian  pada kanker serviks. Dari beberapa penelitian menjelaskan beberapa hambatan yang terjadi dalam melaksanakan program diataranya  cakupan dalam melakukan skrining sangat minim, pelayanan kesehatan yang masih kurang.  Dengan melakukan  deteksi dengan pemeriksaan  pap smear akan menurunkan angka kejadian kanker serviks.  Metode dengan pemeriksaan pap smear  yaitu pemeriksaan  pada dinding leher rahim (Boot, 2014). 
Dalam program deteksi dini  pada kanker serviks  dengan pemeriksaanPap Smear  sudah  dan berhasil menurunkan jumlah  kejadian pada kanker  serviks. Pada program ini sudah berjalan dengan baik dan lancar tetapi  masih ada wanita yang belum melakuakn pemeriksaan. Pada deteksi pada kanker serviks  sasarannya pada wanita usia subur usia 20 – sampai 35 tahun.  Dalam melaksanakan deteksi dini pada kanker serviks salah satu strategi  dan upaya yang dilakukan pemerintah  untuk menurunka kejadian kanker serviks. Hampir 3, 700 puskesmas  di Indonesia  sudah melakukan deteksi dini pada wanita usia subur dengan melaksanakan pemeriksaan  IVA dan Pap Smear (Kemenkes RI, 2013). Tujuan dari penyusunan scoping review ini  untuk meriview  artikel yang membahas tentang deteksi dini pada kanker serviks. 
Metode Penelitian 

Pada  scoping review ini  mengunakan  Framework  PICO ( population, Intervention, Comprasion, Outcome ).  Berikut  framework PICO 
TABEL 1 Framework PICO 
	Population 
	Intervention 
	Comprasion 
	Outcome 

	wus
	Pemeriksaan Pap Smear
	-
	Deteksi Dini kanker serviks 


  Berdasarkan  framework diatas  peneliti  membuat kriteria inklusi   yaitu artikel   pada tahun 2011-2020, artiekl bahasa indonesia dan bahasa inggris, artikel membahas  deteksi dini kanker serviks,  artikel  pada full teks, artikel dari WHO dan kebijakan dari  pemerintah. Sedangkan  untuk kriteria Eksklusi yang  meliputi artikel opini , bloogspot,  artikel yang membahas kanker serviks dan penyakit 
penyerta. Dalam  melakukan pencarian artikel  untuk penyusunan scoping review  adapun database dar PubMed, Science Direct, wiley dan website WHO. Dengan mengunakan  kata kunci  yaitu  Screening OR Early Detection AND cervical cancer  AND Cancer OR Ca Cerviks AND HPV AND femile OR women 












Gambar 1 Prisma Flow Chart
Dari hasil  melakukan  seleksi artikel   mengunakan prisma Flow Chart dihasilkan artikel  yang digunakan  untuk mengetahui  kualitas artikel yang  digunakan  dan dilakukan Critical appraisal mengunakan Howker. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Berdasarkan  dari 11 artikel yang digunakan  sesuai, selanjutnya dilakukan ekstraksi data  untuk mengelompokkan beberapa bagian untuk digunakan pada  scoping review . artikel yang digunakan yaitu pada negara berkembang dan negara maju.  Artikel yang digunakan  yang sudah dipilih  mengunakan Critical appraisal  dengan mengunakan Hawker  sesuai dengan  kulaita yang baik yang mendapatkan nilai Grade A (Baik) sebanyak 8 artikel  , B (cukup) sebanyak 2 artikel, C (kurang baik) sebanyak 1 artikel.
Pembahasan 

Dari hasil   11 artikel yang sudah dilakukan analisa didapatkan  tiga tema  dinataranya Strategi  dalam deteksi dini  kanker serviks, hambatan dalam melakukan deteksi dini kanker serviks dan program dalam melakukan deteksi dini pada kanker serviks. 

1. Strategi  dalam melakukan skrining kanker serviks 

a. Mengunakan media elektronik  

Dalam melakukan deteksi Dini pada kanker serviks   pada wanita usiasubur dapat dilakukan dengan pendekatan  mengunakan  via telepon dan SMS dimana wanita  menerima telepon dan sms dengan Waatshap Sebagai  salah satu pengingat  untuk melakukan pemeriksaan ke Puskesmas. Dan tenaga kesehatan atau bidan dapat mengingatkan untuk melakukan kunjungan  ke tenaga kesehatan  untuk ke pelayanan kesehatan yang terdekat kesehatan (Soto et al., 2018).
b. Meningkatkan  pengetahuan, sikap pada wanita 

Pengetahuan pada wanita dan sikap saat melakukan deteksi dini pada kanker serviks  akan memberikan  peluang pentingnya melakukan deteksi dini pada wanita usia subur  untuk upaya  pengendalian pada penyakit menular atau penyakit tidak menular yang banyak dialami  yang berhubungan dengan wanita yang paling banyak dialami yaitu kanker serviks dan tenaga keehatan memberikan edukasi dan penyuluhan  pendidikan  yang memberikan  pengetahuan pentingnya deteksi secara dini pada wanita usia suburd (Yitagesu et al., 2017).
c. Melakukan kunjungan 
Dalam tindakan deteksi  dini pada kanker serviks  dapat melakukan kunjungan  untuk berpartisipasi dalam tidakan skrining , hal ini dapat  memberikan pemikiran yang positif  saat melakukan kunjungan ke puskesmas untuk melakukan pemeriksaan  pada wanita  baik itu pemeriksaan IVA test dan Pap Smear untuk meningkatkan kesehatan primer  pada wanita di indonesia (Acera et al., 2017).

hal ini sesuai dengan penelitian  yang dilakukan  (Cohen et al., 2016) mengatakan dalam melakukan komunikasi  dipengaruhi  secara langsung dan secara tidak langsung  untuk melakukan deteksi dini pada kanker serviks yang memiliki dmapak pada penyampaian informasi terkait deteksi dini antara tenaga kesehatan dengan wanita usia subur untuk medapatkan informasi saat melakukan pemeriksaan. Sesuai dengan  penelitian  ( Linde et al., 2017) komunikasi  dengan mengunakan pesan teks akan lebih memudahkan  untuk melakukan deteksi dini lebih lanjut, dengan mengunakan pesan  singkat sebagai pengingat  untuk melakukan pemeriksaan  dengan adanya informasi  ini dapat digunakan sebagai media untuk deteksi dini pada pelayanan kesehatan. 
2. Hambatan  dalam melakukan deteksi dini pada kanker serviks 

a. Masalah sosial ekonomi dan gender
Dalam melakukan deteksi dini pada wanita usia subur  pada desa perdesaan masah ekonomi pada saat mealukan pemerisaan  yang memberikan hambatan dan tantangan  karena belum adanya  sitem pelayanan kesehatan yang secara menyeluruh  untuk memenuhi  kebutuhan pada wanita usia subur untuk melakukan pemeriksaan  (Wood et al., 2018). Hambatan yang kedua masalah ekonomi yang masih rendah  karena  sebagian besar wanita  mempunyai masalah ekonomi  yang rendah  untuk melakukan deteksi dini ataupun pemeriksaan ke pelayanan kesehatan (Soto et al., 2018).  Untuk melakukan deteksi dini pada  wanita masih benyak yang kahawatir dan takut pada efek samping terjadi ketika setelah melakukan pemeriksaan di pelayanan kesehatan (Ragan et al., 2018). Sesuai dengan penelitian ( Soto et al., 2018) Mengatakan  hambatan yang sering terjadi pada wanita untuk melakukan deteksi dini  yaitu masalah ekonomi yang masih rendah,   masalah sosial dan efek samping yang terjadi setelah melakukan  pemerisaan  ditenaga kesehatan.

3. Program deteksi dini kanker serviks 

1. Pegambilan HPV

Pada pengambilan  sampel HPV salah satu upaya  untuk     digunakan sebelum melakukan pemeriksaan,  pemeriksaan ini  salah satu upaya yang digunakan  untuk  melakukan deteksi dini dengan  mengambilan sampel dapat mengatasi kejadian kanker serviks. 
2. Pemeriksaan Pap Smear 

Pemeriksaan ini dilakukan  untuk  deteksi dini pada kanker serviks hal ini dilakukan pada wanita usia subur. Dengan melakukan pemeriksaan ini lebih efektif dilakukan  untuk menlakuakn deteksi dini pada kanker.

Sesuai dengan  penelitian yang dilakukan  ( Soto et al., 2018) yang menjelaskan  program yang paling efektif untuk pemeriksaan deteksi dini pada kanker serviks yaitu pemeriksaan Pap Smear hal ini  bertujuan  akan lebih meningkatkan  kepatuhan pada wanita dan mengurangi hhambatan yang sering terjadi pada saat kunjungan pada pelayanan kesehatan. 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan  (Nwabichie et al., 2018) menjelaskan  dengan pemeriksaan pap smear salah satu metode yang paling efektif secara global  yang digunakan  untuk deteksi dini pada kanker serviks pada wanita usia subur pada pelayanan kesehatan  swasta dan primer.
Kesimpulan 

Dalam strategi melakukan  deteksi dini pada kanker serviks pada wanita usia subur, beberapa  metode yang digunakan diantaranya melakuakn pemeriksaan dengan  pengambilan sampel HPV untuk mencegah  penyebaran virus pada deteksi dini kanker serviks,  melakukan Pemeriksaan pap smear. Dan saat melakukan pemeriksaan  dipelayanan kesehatan dengan mengingatkan dengan cara  pesan singkat  vis Whatsaap atau SMS  sebagai upaya  mengingatkan  jika ada pelayanan kesehatan.  Ada beberapa hambatan yang terjadi  antara lain  masalah sosial, ekonomi yang rendah, dan takut pada  efek samping dari pemeriksaan  dengan adanya upaya dan kebijakan dari pemerintah akan menurunkan kejadian kanker serviks di indonesia dengan program pemeriksaan  Vaksinasi HPV untuk pencegahan  awal pada kanker serviks.  
Dengan  demikian dari hasil dari penelitian ini diharapkan  untuk peneliti selanjutya dapat mengembangkan  terkait program deteksi dini pada wanita usia subur yang lebih luas lagi terkait  startegi dalam melakukan deteksi dini pada kanker serviks,  mengatasi berbagai hambatan yang terhjadi dalam melakukan deteksi dini dan program deteksi dini pada wanita suaia subur tekait kasus kanker serviks yang semakin mengalami peningkatan.
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